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ABSTRAK

Perkembangan media sosial sebagai sarana komunikasi digital menuntut perusahaan untuk menyampaikan
informasi dan promosi secara lebih menarik dan efektif. Permasalahan yang diangkat dalam laporan ini adalah
bagaimana proses pembuatan konten Instagram dapat digunakan sebagai media informasi dan promosi pada
PT PLN (Persero) UP3 Bekasi. Tujuan dari kegiatan magang ini adalah untuk memahami proses perencanaan,
pembuatan, hingga publikasi konten Instagram yang digunakan perusahaan dalam menyampaikan informasi
kepada pelanggan. Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan ini adalah metode deskriptif dengan
teknik observasi, praktik langsung, dan dokumentasi selama kegiatan magang berlangsung. Analisis
menunjukkan bahwa proses pembuatan konten Instagram dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
pengarahan mentor, penyusunan content planning, pengajuan content planning, pengumpulan materi,
pengambilan dan seleksi footage, editing video, pengajuan hasil konten, revisi, validasi, serta publikasi konten
pada akun Instagram resmi @plnbekasi. Konten yang dibuat berfungsi sebagai media informasi layanan dan
promosi program PLN kepada masyarakat. Selama proses tersebut, terdapat kendala dalam penentuan skala
prioritas pekerjaan ketika pembuatan konten dilakukan bersamaan dengan dokumentasi kegiatan perusahaan.
Kendala tersebut di atasi melalui penyesuaian prioritas tugas dan koordinasi dengan mentor sehingga proses
pembuatan konten tetap berjalan sesuai kebutuhan perusahaan. Kesimpulan dari laporan ini adalah penggunaan
Instagram membantu perusahaan dalam meningkatkan penyebaran informasi dan promosi serta membangun
komunikasi yang lebih efektif dengan pelanggan.

Kata kunci: Konten Instagram, Media Sosial, Promosi Digital, Informasi Pelanggan, PLN Mobile

ABSTRACT

The rapid development of social media as a digital communication platform has encouraged companies to
deliver information and promotional content in a more engaging and effective manner. The problem addressed
in this report is how the process of creating Instagram content can be utilized as a medium for information
dissemination and promotion at PT PLN (Persero) UP3 Bekasi. The purpose of this internship is to understand
the process of planning, creating, and publishing Instagram content used by the company to communicate
information to its customers. The report was prepared using a descriptive method supported by observation,
direct practice, and documentation conducted throughout the internship period. The analysis indicates that the
Instagram content creation process consists of several stages, including mentor briefing, content planning,
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content plan submission, material collection, footage recording and selection, video editing, content
submission, revision, validation, and publication on the official Instagram account, @plnbekasi. The content
produced serves as a medium for providing service information and promoting PLN’s programs to the public.
During the process, challenges arose in determining work priorities when content creation coincided with
company documentation activities. These challenges were addressed by adjusting task priorities and
maintaining coordination with the mentor, enabling the content creation process to proceed according to the
company's needs. In conclusion, the use of Instagram helps the company improve information dissemination
and establish more effective communication with its customers.

Keywords: Instagram Content, Social Media, Digital Promotion, Customer Information, PLN Mobile.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital saat ini menyebabkan
media sosial menjadi salah satu sarana komunikasi yang banyak digunakan oleh perusahaan dalam
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Media sosial tidak hanya digunakan sebagai sarana
hiburan, tetapi juga dimanfaatkan sebagai media informasi, promosi, serta membangun hubungan
dengan pelanggan yang lebih luas. Sesuai dengan pendapat Nugraha dan Irwansyah (2022), media
sosial mendukung organisasi dalam membangun komunikasi yang dialogis dengan publik melalui
penyebaran informasi secara cepat dan interaktif. Oleh karena itu, banyak perusahaan memanfaatkan
media sosial sebagai media informasi dan promosi untuk membangun hubungan yang lebih baik
dengan konsumen.

Tujuan dari kegiatan magang ini adalah untuk memahami proses perencanaan, pembuatan,
hingga publikasi konten Instagram yang digunakan perusahaan dalam menyampaikan informasi
kepada pelanggan. Salah satu platform media sosial yang memiliki pengaruh besar dalam penyebaran
informasi adalah Instagram. Instagram mampu menyajikan informasi dalam bentuk visual yang
menarik sehingga lebih mudah dipahami dan diterima oleh masyarakat. Senada dengan pendapat
Setiawati dan Santosa (2022), Instagram sebagai media sosial dimanfaatkan organisasi untuk
menyampaikan informasi kepada publik melalui konten yang menarik, informatif, dan mudah
diakses sehingga mampu meningkatkan efektivitas komunikasi digital. Oleh karena itu, Instagram
menjadi salah satu media sosial yang efektif digunakan perusahaan untuk menyampaikan informasi
sekaligus melakukan promosi kepada masyarakat.

Instagram di PT PLN (Persero) sebagai perusahaan penyedia layanan ketenagalistrikan di
Indonesia juga sebagai media komunikasi digital dengan pelanggan. Melalui akun Instagram resmi
@plnbekasi, PT PLN (Persero) UP3 Bekasi mengunggah berbagai konten diantaranya informasi
layanan PLN, penggunaan aplikasi PLN Mobile, promosi program perusahaan, edukasi
ketenagalistrikan, hingga dokumentasi kegiatan PT. PLN UP3 Bekasi. Penggunaan Instagram karena
dapat menjangkau masyarakat secara luas serta membantu perusahaan dalam menyampaikan
informasi dan promosi secara cepat, menarik, dan mudah dipahami oleh pelanggan.

Dalam proses penyampaian informasi dan promosi melalui Instagram, dibutuhkan proses
pembuatan konten yang terencana agar informasi yang disampaikan dapat sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Proses pembuatan konten meliputi perencanaan konten (content planning),
pengumpulan materi, pembuatan desain visual dan video, penyusunan caption, revisi, validasi,
hingga publikasi konten pada akun Instagram resmi PT. PLN UP3 Bekasi. Menurut Faturachman
dan Yusalina (2025), proses publikasi konten Instagram terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu pra-
produksi, produksi, dan pasca-produksi. Ketiga tahapan tersebut mencakup perencanaan konten,
produksi video, penyusunan caption, serta distribusi atau publikasi konten sesuai jadwal yang telah
ditentukan.

Melalui kegiatan magang di PT PLN (Persero) UP3 Bekasi, penulis memperoleh kesempatan
untuk mempelajari secara langsung proses pembuatan dan pengunggahan konten Instagram sebagai
media informasi dan promosi PT. PLN UP3 Bekasi. Selain menambah pengalaman kerja, kegiatan
ini juga memberikan pemahaman mengenai pentingnya teknis komunikasi digital dalam membangun
hubungan yang baik dengan pelanggan. Oleh karena itu,
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penulis menyusun laporan magang dengan judul “Proses Pembuatan Konten Instagram sebagai
Media Informasi dan Promosi pada PT PLN (Persero) UP3 Bekasi.”

BAHAN DAN METODE

Kegiatan magang dilaksanakan di PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan
(UP3) Bekasi, khususnya pada Divisi Keuangan Umum dan Konten Korporat selama tiga bulan atau
90 hari kerja. PT PLN (Persero) UP3 Bekasi merupakan unit pelaksana yang bertanggung jawab
dalam penyelenggaraan pelayanan ketenagalistrikan kepada masyarakat di wilayah Bekasi. Selain
memberikan pelayanan kelistrikan, perusahaan juga memanfaatkan media digital sebagai sarana
komunikasi dengan pelanggan, salah satunya melalui media sosial Instagram. Akun Instagram resmi
@plnbekasi digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai pelayanan kelistrikan, edukasi
kepada pelanggan, dokumentasi kegiatan perusahaan, serta promosi berbagai program dan layanan
PLN. Oleh karena itu, proses pembuatan konten Instagram dipilih sebagai objek kajian karena
memiliki peran penting dalam mendukung penyampaian informasi perusahaan kepada masyarakat.

Objek yang menjadi fokus dalam kegiatan ini adalah proses pembuatan konten Instagram
sebagai media informasi dan promosi, mulai dari tahap perencanaan konten (content planning),
pengumpulan materi, pengambilan dokumentasi (footage), proses penyuntingan (editing), revisi,
validasi, hingga publikasi pada akun Instagram resmi @plnbekasi. Menurut Jonathan dan Valentina
(2023), konten digital merupakan media penyampaian informasi yang dikemas dalam bentuk visual
maupun audiovisual sehingga mampu menarik perhatian audiens dan meningkatkan keterlibatan
pengguna media sosial. Sejalan dengan itu, Oktaga dan Susanti (2023) menjelaskan bahwa konten
digital tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga menjadi media komunikasi
yang dapat membangun hubungan antara perusahaan dengan audiens melalui penyajian informasi
yang menarik dan mudah dipahami.

Dalam proses pembuatannya, konten media sosial memerlukan beberapa tahapan yang
dilakukan secara sistematis agar pesan yang disampaikan sesuai dengan tujuan komunikasi
perusahaan. Ridwan dan Sari (2023) menjelaskan bahwa proses pembuatan konten meliputi
pencarian ide, perencanaan konten, produksi, publikasi, hingga evaluasi terhadap hasil yang
diperoleh. Tahapan tersebut menjadi dasar dalam pengamatan selama pelaksanaan magang, karena
seluruh proses pembuatan konten di PT PLN (Persero) UP3 Bekasi dilakukan secara berurutan mulai
dari penyusunan content planning, pengumpulan materi, penyuntingan konten, proses revisi, validasi
oleh pembimbing, hingga publikasi konten pada akun Instagram perusahaan.

Instagram dipilih sebagai media yang dikaji karena merupakan salah satu platform media
sosial yang banyak dimanfaatkan perusahaan sebagai sarana komunikasi digital. Menurut Sedaniati
et al. (2023), Instagram memiliki berbagai fitur yang mampu mendukung penyampaian informasi,
promosi, serta membangun interaksi dengan audiens secara lebih efektif. Selain itu, Dratistiana dan
Kusuma (2023) menyatakan bahwa Instagram merupakan media komunikasi digital yang mampu
memperluas jangkauan penyebaran informasi sehingga banyak dimanfaatkan perusahaan dalam
membangun citra dan hubungan dengan pelanggan. Pemanfaatan Instagram pada PT PLN (Persero)
UP3 Bekasi dilakukan melalui penyajian konten informatif, edukatif, promotif, maupun dokumentasi
kegiatan perusahaan sehingga informasi dapat diterima masyarakat secara cepat dan menarik.

Pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan menggunakan metode deskriptif dengan
teknik observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. Ketiga teknik tersebut digunakan secara
bersamaan agar data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
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proses pembuatan konten Instagram sebagai media informasi dan promosi di PT PLN (Persero)
UP3 Bekasi.

Teknik observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung seluruh aktivitas yang
berkaitan dengan proses pembuatan konten Instagram selama kegiatan magang berlangsung.
Menurut Abdussamad (2022), observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti sehingga peneliti memperoleh informasi sesuai kondisi
sebenarnya. Melalui observasi, penulis mengamati proses pengarahan mentor mengenai konsep
konten, penyusunan content planning menggunakan Google Sheets, pengumpulan materi
dokumentasi, proses pengambilan dan seleksi footage, penyuntingan video menggunakan CapCut,
penyusunan desain pendukung menggunakan Canva, proses revisi bersama pembimbing, hingga
publikasi konten pada akun Instagram resmi perusahaan.

Observasi juga dilakukan terhadap penerapan content marketing dalam proses penyusunan
konten. Menurut Faradila et al. (2023), content marketing merupakan strategi pemasaran yang
dilakukan melalui penyajian konten yang bernilai, relevan, dan konsisten untuk menarik perhatian
audiens serta membangun hubungan dengan pelanggan. Selama kegiatan magang, konsep tersebut
diterapkan melalui penyusunan konten yang berorientasi pada penyampaian informasi layanan PLN,
promosi program perusahaan, edukasi mengenai penggunaan listrik yang aman, serta dokumentasi
berbagai kegiatan perusahaan. Dengan demikian, konten yang dipublikasikan tidak hanya berfungsi
sebagai media promosi, tetapi juga sebagai media informasi bagi masyarakat.

Selain itu, observasi dilakukan terhadap penerapan content pillar dalam penyusunan content
planning. Menurut Fadilla et al. (2024), content pillar merupakan kerangka utama yang digunakan
untuk mengelompokkan tema konten agar penyampaian informasi menjadi lebih konsisten. Selama
pelaksanaan magang, penyusunan konten dilakukan berdasarkan beberapa kategori, yaitu
Educational, Promotional, Entertainment, Conversational, dan Inspirational. Pengelompokan
tersebut memudahkan perusahaan dalam menentukan jenis konten yang akan dipublikasikan sesuai
dengan tujuan komunikasi perusahaan serta kebutuhan informasi pelanggan.

Teknik berikutnya adalah wawancara. Menurut Fadli (2021), wawancara merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui proses tanya jawab secara langsung untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam mengenai suatu fenomena. Wawancara dilakukan dengan Bapak
Rahmat Hidayat selaku Team Leader Administrasi dan Umum serta Ibu Kuslia Rizky selaku PIC
dan pembimbing magang. Wawancara dilakukan selama kegiatan magang berlangsung guna
memperoleh informasi mengenai mekanisme penyusunan content planning, proses koordinasi
antaranggota tim, tahapan revisi, proses validasi konten, strategi publikasi, serta kendala yang
dihadapi dalam pembuatan konten Instagram sebagai media informasi dan promosi perusahaan.

Teknik studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi berupa buku,
jurnal ilmiah, artikel, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan media sosial, Instagram,
komunikasi pemasaran, pemasaran digital, content marketing, content pillar, serta model AIDA.
Menurut Amir Hamzah (2022), studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data melalui
penelaahan berbagai sumber ilmiah yang digunakan sebagai dasar teoritis dalam suatu penelitian.
Referensi tersebut digunakan untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara sehingga
pembahasan yang disusun memiliki landasan ilmiah yang jelas.

Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi kepustakaan selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan data
berdasarkan tahapan proses pembuatan konten Instagram, kemudian membandingkannya dengan
teori-teori yang digunakan dalam penelitian. Teori mengenai konten digital, proses pembuatan
konten, peran Instagram, media informasi dan promosi, content marketing, content pillar, digital
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marketing, komunikasi pemasaran, serta model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) digunakan
sebagai acuan dalam menginterpretasikan hasil yang diperoleh selama kegiatan magang.

Konsep digital marketing digunakan untuk menjelaskan bahwa Instagram merupakan salah
satu media digital yang dimanfaatkan perusahaan dalam menyampaikan informasi kepada
masyarakat secara cepat dan luas. Menurut Sukmawati dan Negara (2023), digital marketing
memungkinkan perusahaan menjangkau audiens yang lebih luas melalui pemanfaatan berbagai
platform digital. Selanjutnya, konsep komunikasi pemasaran digunakan untuk menganalisis
bagaimana informasi dan promosi disampaikan kepada pelanggan melalui konten Instagram.
Purnomo et al. (2022) menjelaskan bahwa komunikasi pemasaran bertujuan membangun hubungan
dengan audiens melalui penyampaian pesan yang efektif.

Selain itu, pembahasan juga mengacu pada model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action)
sebagaimana dikemukakan oleh Nurhasanah et al. (2025). Model tersebut digunakan untuk
menganalisis bagaimana setiap konten Instagram dirancang agar mampu menarik perhatian audiens
melalui visual yang menarik (attention), membangun ketertarikan terhadap informasi (interest),
menumbuhkan keinginan untuk mengetahui layanan atau program PLN (desire), serta mendorong
audiens melakukan tindakan tertentu (action), seperti membaca informasi lebih lanjut, membagikan
konten, atau memanfaatkan layanan yang dipromosikan.

Selama proses pembuatan konten, alat yang digunakan meliputi Smartphone sebagai media
dokumentasi, laptop sebagai perangkat pengolahan data, Google Sheets untuk penyusunan content
planning, Canva sebagai media pembuatan desain grafis, CapCut untuk proses penyuntingan video,
serta WhatsApp sebagai media koordinasi antara mahasiswa magang dengan pembimbing. Bahan
yang digunakan meliputi foto, video dokumentasi kegiatan perusahaan, materi promosi, informasi
layanan PLN, identitas visual perusahaan, serta referensi pendukung yang digunakan dalam
penyusunan konten. Seluruh alat dan bahan tersebut digunakan untuk mendukung proses pembuatan
konten Instagram agar informasi dan promosi yang disampaikan sesuai dengan standar komunikasi
PT PLN (Persero) UP3 Bekasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pembuatan Konten Instagram sebagai Media Informasi dan Promosi

Berdasarkan hasil kegiatan magang yang dilaksanakan di PT PLN (Persero) UP3 Bekasi,
proses pembuatan konten Instagram sebagai media informasi dan promosi dilakukan melalui
beberapa tahapan yang saling berkaitan. Tahapan tersebut meliputi pengarahan mentor, penyusunan
content planning, pengajuan content planning, pengumpulan materi, pengambilan dan seleksi
footage, editing video, pengajuan hasil konten, revisi dan validasi, hingga publikasi konten pada akun
Instagram resmi @plnbekasi. Seluruh tahapan tersebut dilakukan secara sistematis untuk
memastikan bahwa konten yang dipublikasikan sesuai dengan kebutuhan informasi pelanggan serta
standar komunikasi perusahaan.

Pengarahan Mentor

Tahap pertama dalam proses pembuatan konten adalah pengarahan dari mentor pada Divisi
Keuangan Umum dan Konten Korporat. Pada tahap ini mentor memberikan arahan mengenai konsep
konten yang akan dibuat, jenis konten yang diprioritaskan, tema yang akan diangkat, serta gaya visual
yang sesuai dengan identitas PT PLN (Persero). Selain itu, mentor juga menyampaikan informasi
mengenai kebutuhan pelanggan, program perusahaan yang sedang berjalan, serta informasi layanan
yang perlu dipublikasikan melalui Instagram.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa pengarahan mentor menjadi dasar dalam penyusunan
ide konten sehingga proses produksi memiliki tujuan yang jelas. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Ridwan dan Sari (2023) yang menyatakan bahwa proses pembuatan konten diawali dengan
tahap perencanaan agar informasi yang disampaikan sesuai dengan tujuan komunikasi organisasi.

Penyusunan Content Planning

Setelah memperoleh pengarahan dari mentor, penulis menyusun content planning
menggunakan Google Sheets sebagai media perencanaan konten. Dokumen tersebut memuat jadwal
publikasi, judul konten, tema, jenis konten, target audiens, serta status revisi dan persetujuan. Selama
kegiatan magang, penulis berhasil menyusun dan memproduksi enam konten video yang
dipublikasikan melalui akun Instagram @plnbekasi, yaitu Aku Mau Charge Tapi Bingung Di Mana,
Terbayang-Bayang Hari Terakhir SWACAM, Mini Talkshow Hari Kartini, Refreshment Petugas
P2TL, Power Up Real Diskon Tambah Daya, dan Light Up The Dream.

Tabel 1. Konten Instagram yang Diproduksi Selama Magang

No Judul Konten Jenis Konten Bentuk
1. Aku Mau Charge Tapi Promosi Video
Bingung Mau Di Mana
2. Terbayang-bayang Hari Promosi Video
Terakhir SWACAM

3. Mini Talkshow Hari Informasi Video
Kartini

4. Refreshment Petugas Informasi Video
P2TL

5. Power Up Real Diskon Promosi Video

Tambah Daya
6. Light Up The Dream Informasi Video

Sumber: Data Primer (2026)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa proses perencanaan dilakukan secara terstruktur sebelum
konten diproduksi. Penyusunan content planning juga mendukung penerapan content pillar, karena
setiap konten disusun berdasarkan tujuan komunikasi yang berbeda, seperti edukasi, informasi,
maupun promosi. Hal ini sesuai dengan pendapat Fadilla et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
content pillar berfungsi sebagai pedoman dalam mengelompokkan tema konten agar komunikasi
perusahaan lebih konsisten.
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Gambar 1: Perencanaan Konten
Pengajuan Content Planning

Setelah content planning selesai disusun, penulis mengajukan rencana konten kepada mentor
melalui grup WhatsApp internal. Tahap ini bertujuan memperoleh masukan dan persetujuan sebelum
proses produksi dilakukan. Mentor melakukan peninjauan terhadap tema, konsep visual, maupun
tujuan komunikasi dari setiap konten yang direncanakan.

Berdasarkan hasil observasi, proses pengajuan content planning membantu meminimalkan
kesalahan pada tahap produksi karena setiap konten telah disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan
sebelum memasuki tahap berikutnya.

Pengumpulan Materi

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan materi yang diperoleh dari arahan mentor, dokumen
internal perusahaan, situs resmi PLN, serta berbagai referensi pendukung lainnya. Materi tersebut
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan isi konten sehingga informasi yang disampaikan tetap
akurat dan sesuai dengan kebijakan perusahaan.

Menurut Jonathan dan Valentina (2023), kualitas informasi menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi keberhasilan konten digital. Oleh karena itu, proses pengumpulan materi menjadi
tahap penting untuk memastikan informasi yang dipublikasikan dapat dipertanggungjawabkan.

Pengambilan dan Seleksi Footage

Setelah materi terkumpul, penulis melakukan pengambilan dokumentasi video sesuai
kebutuhan masing-masing konten. Selanjutnya dilakukan proses seleksi footage berdasarkan kualitas
gambar, sudut pengambilan, serta kesesuaiannya dengan alur video yang telah direncanakan.

Tahap ini dilakukan pada beberapa konten, seperti Mini Talkshow Hari Kartini, Refreshment
Petugas P2TL, dan Terbayang-Bayang Hari Terakhir SWACAM. Seleksi footage dilakukan agar
video yang digunakan mampu mendukung penyampaian informasi secara lebih efektif.
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Gambar 4 dan 5: Seleksi Footage
Editing Video

Tahap berikutnya adalah penyuntingan video menggunakan aplikasi CapCut. Proses editing
meliputi penyusunan urutan footage, pemotongan video, penambahan teks, musik, voice over, efek
visual, dan transisi sehingga menghasilkan video yang menarik dan mudah dipahami.

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses editing tidak hanya berfokus pada aspek visual,
tetapi juga memperhatikan penyampaian pesan agar sesuai dengan tujuan komunikasi perusahaan.
Kondisi tersebut sejalan dengan konsep content marketing yang dikemukakan Faradila et al. (2023),
yaitu penyusunan konten yang bernilai dan relevan sehingga mampu membangun hubungan dengan
audiens.

@ il il R G

Gambar 6 dan 7: Editing Video
Pengajuan Hasil Konten, Revisi, dan Publikasi

Video yang telah selesai di edit selanjutnya diajukan kepada mentor melalui WhatsApp
untuk memperoleh masukan sebelum dipublikasikan. Tahap evaluasi dilakukan terhadap isi konten,
visual, penggunaan bahasa, serta kesesuaian pesan yang disampaikan. Apabila masih terdapat
kekurangan, penulis melakukan revisi sesuai arahan mentor hingga memperoleh persetujuan.

Setelah seluruh proses selesai, konten dipublikasikan melalui akun Instagram resmi
@plnbekasi oleh mentor yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan media sosial perusahaan.
Dengan demikian, rangkaian proses pembuatan konten dinyatakan selesai.

Berdasarkan hasil kegiatan magang, pemanfaatan Instagram sebagai media informasi dan
promosi mampu mendukung penyebaran informasi perusahaan kepada masyarakat secara lebih cepat
dan menarik. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Sedaniati et al. (2023) yang menyatakan bahwa
Instagram merupakan media komunikasi digital yang efektif dalam membangun interaksi antara
perusahaan dengan audiens.
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Gambar 8: Publikasi Konten Instagram

Kendala dalam Proses Pembuatan Konten Instagram

Selama proses pembuatan konten, penulis menghadapi beberapa kendala, yaitu keterbatasan
fitur editing pada aplikasi yang digunakan dan penentuan skala prioritas pekerjaan ketika proses
pembuatan konten dilakukan bersamaan dengan kegiatan dokumentasi perusahaan. Keterbatasan
fitur menyebabkan beberapa konsep visual harus disesuaikan dengan fasilitas yang tersedia,
sedangkan penentuan skala prioritas memerlukan pengaturan waktu agar seluruh tugas dapat
diselesaikan sesuai kebutuhan perusahaan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, penulis memanfaatkan akun CapCut Pro pribadi agar
memperoleh akses terhadap fitur penyuntingan yang lebih lengkap. Selain itu, penulis menerapkan
pengaturan skala prioritas pekerjaan serta menjaga koordinasi dengan mentor sehingga proses
produksi konten tetap dapat berjalan sesuai target yang telah ditentukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Proses Pembuatan Konten Instagram sebagai Media Informasi dan Promosi pada PT PLN
(Persero) UP3 Bekasi sudah berjalan dengan baik.

Berdasarkan kegiatan magang yang dilaksanakan di PT PLN (Persero) UP3 Bekasi pada Divisi
Keuangan Umum dan Konten Korporat, penulis memperoleh pengalaman langsung mengenai proses
pembuatan konten Instagram sebagai media informasi dan promosi melalui akun Instagram
@plnbekasi. Selama kegiatan magang berlangsung, penulis mengikuti seluruh tahapan pembuatan
konten media sosial mulai dari pengarahan dari mentor, penyusunan content planning, pengumpulan
materi, pengelolaan footage, penyuntingan video menggunakan CapCut, proses peninjauan dan
persetujuan konten, hingga publikasi melalui akun Instagram resmi @plnbekasi sebagai media
informasi dan promosi PT PLN UP3 Bekasi.

2. Kendala dalam Proses Pembuatan Konten Instagram pada PT PLN (Persero) UP3 Bekasi

Dalam pelaksanaannya, penulis juga menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan fitur pada
aplikasi editing yang digunakan serta pembagian fokus antara tugas pembuatan konten dan tugas
administrasi lainnya. Melalui keikutsertaan dalam proses pembuatan konten Instagram, penulis
memperoleh pengalaman mengenai pengelolaan serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana
informasi dan promosi. Penulis mengetahui pemahaman mengenai layanan yang dimiliki PT PLN
(Persero) UP3 Bekasi. Penulis memahami bahwa penyampaian pesan kepada masyarakat
memerlukan pematangan konsep, perancangan saksama, serta pengemasan konten yang menarik
agar informasi yang diterima oleh audiens dapat tersampaikan dengan baik. Meskipun terdapat
beberapa kendala selama proses pelaksanaan, pengalaman tersebut memberikan pembelajaran dalam
mengelola waktu, beradaptasi dengan keterbatasan yang ada, serta meningkatkan
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kemampuan dalam proses pembuatan konten digital. Kesempatan juga pengalaman tersebut turut
memvisualisasikan pentingnya peran konten digital dalam mendukung kegiatan serta aktivitas PT
PLN (Persero) UP3 Bekasi di kemajuan media sosial.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis memberikan beberapa saran
yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT. PLN (Persero) UP3 Bekasi dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses pembuatan konten Instagram, sebagai berikut:

1. Penyediaan Perangkat Lunak Pengeditan Premium

Sebagai upaya mendukung kegiatan produksi konten digital, PT PLN (Persero) UP3 Bekasi dapat
mempertimbangkan penyediaan lisensi aplikasi pengeditan video, seperti Capcut versi premium,
bagi tim yang bertanggung jawab dalam produksi konten media sosial. Dukungan tersebut
diharapkan mampu membantu tim konten dalam memperluas akses terhadap berbagai fitur
penyuntingan, transisi, serta efek kreatif yang dapat menunjang proses pembuatan konten secara
optimal. Selain meningkatkan efisiensi dalam proses penyuntingan, ketersediaan aplikasi dengan
fitur yang lebih lengkap juga diharapkan dapat mendukung pengembangan konten yang lebih
inovatif dan memiliki kualitas visual yang semakin baik. Dengan demikian, penyampaian informasi
dan promosi melalui media sosial Instagram PT PLN UP3 Bekasi dapat berlangsung secara lebih
efektif serta mampu mengikuti perkembangan tren konten digital yang terus berkembang.

2. Penerapan Skala Prioritas dalam Pelaksanaan Pekerjaan

Sebagai upaya mendukung kelancaran proses produksi konten, PT PLN (Persero) UP3 Bekasi dapat
mempertimbangkan penerapan skala prioritas pekerjaan yang lebih terstruktur, khususnya pada saat
terdapat beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan dalam waktu yang bersamaan. Penetapan
prioritas berdasarkan tingkat urgensi dan kebutuhan operasional diharapkan dapat membantu tim
dalam menentukan urutan penyelesaian pekerjaan secara lebih efektif. Melalui penerapan skala
prioritas yang jelas, proses dokumentasi kegiatan perusahaan maupun proses pembuatan konten
media sosial dapat berjalan secara lebih terarah tanpa mengurangi kualitas hasil pekerjaan. Selain
itu, pengaturan prioritas yang baik juga berpotensi meningkatkan efisiensi waktu, memperlancar
koordinasi antaranggota tim, serta meminimalkan potensi keterlambatan dalam penyelesaian maupun
publikasi konten.
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